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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui makna karkater nasionalisme di dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, tanggung jawab seorang dosen yang mengampu
mata kuliah Pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter nasionalisme mahasiswa di
era Society 5.0, dan strategi mata kuliah Pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter
nasionalisme mahasiswa di era Society 5.0. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan. Teknik pengambilan data menggunaka
studi kepustakaan dan Teknik analisis yang digunakan ialah analisis konten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakter nasionalisme sangat penting untuk diimplementasikan di
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, mengingat Indonesia adalah negara multikultural
yang rawan terhadap konflik, selain itu demi terwujudnya tujuan nasional. Krisis karakter
nasionalisme yang terjadi pada mahasiswa menjadi tanggung jawab dosen yang mengampu
mata kuliah Pendidikan Pancasila, karena mata kuliah tersebut merupakan ujung tombak
perguruan tinggi di dalam membentuk karkater mahasiswa yang berdasarkan Pancasila.
Strategi harus diimplementasikan oleh seorang dosen yang mengampu Pendidikan Pancasila
ialah memanfaatkan model dan metode pembelajaran yang berbasis digitas. Seorang dosen
harus mampu membentuk karakter nasionalisme mahasiswa, mengingat hal tersebut menjadi
tanggung jawabnya, selain itu seorang dosen harus menjadi suri tauladan dan juga inspirator
mahasiswa untuk mengimplementasikan nilai-nilai nasionalisme di dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara demi terwujudnya tujuan nasional.
Kata Kunci: Karakter Nasionalisme; Mahasiswa; Pendidikan Pancasila; Society 5.0

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the meaning of the nationalism character
in the life of the nation and state, the responsibility of a lecturer in charge of the Pancasila
Education course in shaping the nationalism character of students in the Society 5.0 era,
and the strategy of the Pancasila Education course in shaping character nationalism of
student in the Society 5.0 era. The research approach used is qualitative with library research
methods. The data collection technique uses library research and the analytical technique
used is content analysis. The results of the study show that the nationalism character is very
important to be implemented in the life of the nation and state, considering that Indonesia
is a multicultural country that is prone to conflict, besides that for the realization of national
goals. The crisis of the nationalism character that occurs in students is the responsibility of
the lecturer who is in charge of Pancasila Education courses because these courses are the
spearhead of higher education in shaping the character of students based on Pancasila. The
strategy must be implemented by a lecturer who is in charge of Pancasila Education is utilize
digital-based learning models and methods. A lecturer must be able to shape the character of
student nationalism, considering that it is his responsibility, besides that, a lecturer must be a
role model and also an inspiration for students to implement the values of nationalism in the
life of the nation and state for the realization of national goals.

Keywords: Nationalism Character; Students; Pancasila Education; Society 5.0
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha
untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat
khususnya di Indonesia, sehingga tidak
dipungkiri pemerintah selalu memperbaiki
kualitas pendidik di Indonesia demi
terwujudnya kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Tujuan nasional memberikan
pesan kepada seluruh lapisan masyarakat
khususnya pemerintah untuk selalu
mencerdaskan kehidupan bangsa, selain
itu tujuan pendidikan yang tercantum di
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkanuntuk membentuk karakter
warga negara Indonesia yang sesuai dengan
kepribadian bangsa (Pancasila). Pendidikan
karakter merupakan suatu wujud untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia dan juga merupakan suatu usaha
untuk membentuk manusia Indonesia yang
berkarakter Pancasila. Pembangunan SDM
menjadi kendala di Indonesia, mengingat
permasalahan Pendidikan di Indonesia
semakin kompeks sehingga perlu adanya
perencanan yang tersistematik dan terstruktur
untuk ke depannya (Mayasari et al., 2022).
Membangun kualitas pendidikan yang
berkualitas merupakan cita-cita masyarakat
Indonesia dan juga para pahlawan, ketika
mendirikan negara Indonesia di tahun 1945
demi terwujudnya kesejahteraan bangsa
Indoensia (Nuryadi & Widiatmaka, 2022).

Para pahlawan menyadari bahwa
membentuk karakter bangsa menjadi
suatu yang sangat penting dan menjadu
tujuan utama dari pendidikan di Indonesia,
sehingga para pahlawan membentuk suatu
konstitusi yang di dalamnya memuat
untuk selalu mengimplementasikan proses
pendidikan yang berkualitas. Fenomena ini
menunjukkan tertanamnya rasa cinta kepada
tanah air di dalam diri para pahlawan,
sehingga rela mengorbankan waktu, tenaga,
pikiran, dan harta untuk Indonesia di masa
depan. Hal tersebut menjadi suatu pelajaran
bagi penerus bangsa khususnya pemuda
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untuk selalu menanamkan kecintaannya
terhadap tanah air. Sikap nasionalisme
menjadi sangat penting dimiliki oleh
pra pemuda dan juga untuk membangun
kerukunan di Indonesia, karena Indonesia
adalah negara multikultural yang memiliki
keberagaman suku, agama, ras, budaya
dan lain-lain (Nuryadi et al., 2020). Hal ini
menjadi sangat penting bagi pendidikan di
Indonesia, untuk selalu menanamkan sikap
nasionalisme kepada peserta didik.

Para pemuda saat ini membutuhkan
pendidikan yang berkualitas, baik di jenjang
pendidikan dasar, menengah maupun
pendidikan tinggi, agar memiliki rasa
cinta terhadap tanah airnya atau memiliki
karakter nasionalisme (Widiatmaka, 2016).
Pada dasarnya dalam hal ini yang memiliki
tanggung jawab untuk membentuk
karakter nasionalisme adalah pembelajaran
Pendidikan Pancasila, karena karakter
nasionalisme merupakan suatu nilai yang
terkandung di dalam sila Pancasila, yaitu
persatuan Indonesia. Di perguruan tinggi
sendiri, Pendidikan Pancasila menjadi mata
kuliah umum yang wajib diberikan kepada
setiap mahasiswa di semua program studi,
sehingga di dalam membentuk karakter
nasionalisme mahasiswa mata kuliah
tersebut menjadi tulang punggung atau
ujung tombak bangsa Indonesia khususnya
di jenjang pendidikan tinggi (Widiatmaka,
2021).

Pembentukan karakter nasionalisme
pada dasarnya dapat dilakukan dengan
berbagai bentuk kegiatan, salah satunya
dengan pembelajaran di pendidikan
formal khususnya di perguruan tinggi.
Pendidikan Pancasila adalah salah satu
mata kuliah yang dapat membentuk
karakter nasionalisme mahasiswa, dengan
memanfaatkan berbagai model maupun
metode pembelajaran yang efektif di dalam
proses belajar mengajar (Abdullah, 2016).
Pandemi covid-19 menjadi suatu tantangan
mata kuliah Pendidikan Pancasila dalam
membentuk karakter mahasiswa, selain
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itu saat ini juga berbarengan dengan
bergulirnya era Society 5.0 yang penuh
dengan inovasi khususnya terkait dengan
teknologi yang berbasis digital sehingga
pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh
atau online. Hal ini menunjukkan seorang
dosen harus memiliki suatu strategi yang
efektif dan efisien di dalam pembelajaran
jarak jauh agar dapat membentuk karakter
nasionalisme  mahasiswa.  Implikasi
dari era Society 5.0 salah satunya di
bidang pendidikan, yang harus mampu
memanfaatkan perkembangan teknologi
khususnya dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter. Pendidikan di Indonesia
harus mampu beradaptasi dengan digitalisasi
di dalam sistem pendidikan, sehingga dapat
mengimplementasikan  pendidikan  yang
berkualitas di era Society 5.0 (Sukarno, 2020).

Society 5.0 merupakan era yang
menjadi peluang dan tantangan bagi
mata  kuliah  Pendidikan  Pancasila
untuk membentuk karakter mahasiswa,
khususnya karakter nasionalisme sehingga
dosen yang mengampu mata kuliah
tersebut harus pandai mempersipakan
pembelajaran yang berbasis digital. Era
Society 5.0 adalah suatu perkembangan
zaman khususnya di bidang teknologi,
dalam hal ini manusia tidak bisa lepas
terkait dampak dari era tersebut sehingga
manusia harus mampu menyesuaikan
keadaan atau perkembangan zaman. Society
5.0 memiliki arti bahwa suatu konsep
masyarakat yang kehidupannya berpusat
pada manusia serta menekankan pada
aspek teknologi khususnya dunia digital,
di dalam kehidupan manusia dihadapkan
dengan perkembangan teknologi informasi
yang harus mengakses ruang maya yang
terasa seperti dunia nyata. Society 5.0
merupakan era yang berbasis kumpulan
data yang berskala besar (big data) dan
kemampuan robot (robotic), yang dapat
mempermudah dan mendukung pekerjaan
manusia di dalam segala sektor. Era Society
5.0 berbeda dengan era revolusi industri

4.0 yang terfokus pada bidang usaha atau
bisnis, namun Society 5.0 menciptakan
suatu nilai baru, yang dapat meminimalisir
bahkan dapat menghilangkan kesenjangan
sosial, perbedaan wusia, jenis kelamin,
bahasa yang digunakan dan menyediakan
segala fasilitas di dalam bidang pelayanan,
pada dasarnya fasilitas yang ditawarkan
oleh Society 5.0 kepada manusia adalah
mempermudah dalam menjalankan segala
aktivitasnya (Kinanti et al., 2021).

Mahasiswa sebagai pemuda penerus
bangsa harus mampu merespon dengan
baik, terkait dampak yang ditimbulkan
oleh era Society 5.0 khususnya jangan
sampai mendegradasi karakter yang sudah
melekat di dalam dirinya. Berdasarkan
hasil dari suatu riset menunjukkan bahwa
banyak para pemuda atau mahasiswa
yang mengalami krisis karakter di era
globalisasi khususnya era Society 5.0,
fenomena tersebut terjadi karena banyak
nilai-nilai yang bertentangan dengan
kepribadian bangsa dari luar, kemudian
masuk ke Indonesia melalui internet
khususnya media sosial dan para pemuda
tidak menyaringnya dengan nilai-nilai
kepribadian bangsa sehingga terpengaruh
dengan hal-hal yang negatif (Azima et al.,
2021). Pancasila dalam hal ini, menjadi
landasan utama untuk menyaring nilai-nilai
yang masuk ke Indonesia, sehingga setiap
mahasiswa harus mampu memahami secara
menyeluruh dan mengimplementasikan
nilai-nilai Pancasila khususnya karakter
nasionalisme, namun seiring berjalannya
waktu banyak mahasiswa yang mudah
terpengaruh  dengan nilai-nilai  yang
bertentangan dengan Pancasila.

Plt. Kepala Balitbangbuk Kementerian
Pendidikan dalam acara webinar memaparkan
bahwa di era yang serba digital saat ini
mahasiswa  sedang  mengalami  krisis
kesantunan dan karakter, hal tersebut bisa
terjadi karena penggunaan media sosial
yang kurang bijak dan mudah terpengaruh
dengan sesuatu yang baru dan bertentangan
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dengan kepribadian bangsa, yang diperoleh
dari media sosial. Derasnya arus informasi
melalui media sosial menjadi penyebab
utama, mahasiswa tidak  memiliki
kesopanan dan bersikap apatis di dalam
menjalankankehidupansehari-harinyaserta
juga mengalami krisis karakter Pancasila
(Tim detik.com, 2021). Hal tersebut
menjadi suatu problematika bagi masa
depan Indonesia, mengingat para pemuda
saat ini sedang mengalami krisis karakter
khususnya karakter nasionalisme, sehingga
pembelajaran Pendidikan Pancasila harus
bertanggung jawab untu membentuk
karakter nasionalisme di jalur pendidikan
formal. Menteri Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal memaparkan bahwa
banyaknya berita atau informasi yang
mudah diakses melalui internet yang dapat
mempengaruhi  karakter para pemuda
khususnya karakter nasionalisme, sehingga
hal tersebut berdampak pada masa depan
bangsa Indonesia (Galih, 2015). Di sisi lain,
pemuda saat ini khususnya peserta didik
juga sedang mengalami krisis karakter
disiplin (Rupita et al., 2021).
Permasalahan  selanjutnya ialah
kompetensi seorang pendidik khususnya
yang mengampu Pendidikan Pancasila
khususnya  kemampuan  pedagogik,
pendidik tersebut tidak mampu melakukan
pendekatan terhadap peserta didik dengan
baik khususnya di dalam penggunaan
media sosial, sehingga banyak peserta
didik yang tidak selektif dalam menyaring
budaya yang masuk ke Indonesia melalui
media sosial, sehingga banyak perilaku
peserta didik yang tidak sesuai dengan
kepribadian bangsa  (Sukarno, 2020).
Pancasila pada dasarnya menerima nilai-
nilai dari luar yang tidak bertentangan
dengan kepribadian bangsa Indonesia
dan menolak nilai-nilai dari luar yang
bertentangan dengan kepribadian bangsa
Indonesia. Society 5.0 ternyata memiliki
dampak negatif pada karakter mahasiswa,
yang dapat melunturkan rasa cinta terhadap
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tanah air serta bersikap apatis terhadap
kepentingan bangsa dan negara.

Pendidikan ~ formal  khususnya
perguruan tinggi menjadi salah satu
institusi yang bertanggung jawab dalam
hal ini khususnya mata kuliah Pendidikan
Pancasila, sehingga dosen yang mengampu
matakuliah tersebut harus cerdas dan pandai
untuk membentuk karakter nasionalisme
mahasiswa degan pembelajaran jarak jauh
atau online. Pembelajaran jarak jauh perlu
dilakukan demi berlangsungnya proses
pendidikan di era pandemi covid-19 yang
berbarengan dengan bergulirnya Society
5.0. Seorang dosen yang mengampu
mata kuliah Pendidikan Pancasila di
perguruan tinggi menjadi ujung tombak
untuk membentuk karakter nasionalisme
mahasiswa di era Society 5.0. Nilai-nilai
yang terkandung di dalam nasionalisme,
yaitu 1) bangga terhadap budaya sendiri, 2)
menjaga eksistensi keberagaman budaya
bangsa, 3) memiliki jiwa patriotisme,
4) memiliki keunggulan dan prestasi, 5)
cinta terhadap tanah airnya, 6) memiliki
kesadaran hukum, menjaga lingkungan,
7) memiliki sikap yang disiplin, dan 8)
menghormati dan menghargaikeberagaman
yang dimiliki bangsa (Siagian & Alia,
2020).

Penelitian yang pernah dilakukan
oleh Yanti dan Jayanti pada tahun 2018
tentang rasa nasionalisme mahasiswa di
prodi pendidikan sejarah pada Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan di
Universitas Riau Kepulauan, menunjukkan
bahwa mahasiswa di prodi pendidikan
sejarah, selain kuliah ternyata sebagian
besar memiliki pekerjaan. Mahasiswa di
prodi tersebut menyadari bahwa Indonesia
merupakan negara multikultural, yang
memiliki perbedaan agama, ras, suku
dan lain-lain, sehingga demi persatuan
dan kesatuan kerukunan antar perbedaan
tersebut harus dapat dijaga dan dirawat
dengan baik serta lebih mementingkan
kepentingan bersama dari pada kepentingan
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pribadi. Berdasarkan fenomena tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa prodi
pendidikan sejarah, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan di perguruan tinggi
(Universitas Riau Kepulauan) memiliki
rasa nasionalisme (Yanti & Jayanti, 2019).

Penelitian juga dilakukan oleh
Siagian dan Alia pada tahun 2019 yang
meneliti  tentang  Strategi penguatan
karakter nasionalisme di kalangan peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi untuk penguatan karakter
nasionalisme dengan cara membudayakan
melaksanakan upacara bendera setiap hari
Senin dan hari-hari besar, membaca Al
Qur’an dan menyanyikan lagu kebangsaan
secara rutin serta menyanyikan lagu daerah.
Di sisi lain, kegeitan ekstrakulikuler juga
harus digalakkan dengan maksimal, seperti
kepramukaan, palang merah Indonesia
dan lain sebagainya. Apabila kegiatan-
kegiatan tersebut dilakukan dengan
cara berkesinambungan, maka karakter
nasionalisme dapat terbangun dengan baik
(Siagian & Alia, 2020).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Nadifah Nur Fauziah dan Anggraeni Dewi
pada tahun 2021 yang meneliti terkait
pembangunan semangat nasionalisme
mahasiswa di perguruan tinggi melalui
mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan adanya perkembangan teknologi dan
informasi mahasiswa harus meningkatkan
semangat nasionalisme, karena banyak
informasi atau berita yang berkembang di
media sosial sehingga dapat melunturkan
semangatnasionalisme. Untukmeningkatkan
semangat nasionalisme tersebut dapat
dilakukan melalui pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan dengan cara melakukan
pembinaan mentalitas mahasiswa dan
redifinisi pemahaman dan implementasi
tentang nassionalisme di dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara (Fauziah, Nadifah
Nur & Dewi, 2021).

Penelitian ini, apabila dibandingkan

dengan penelitian sebelumnya belum
pernah dikaji atau diteliti karena penelitian
sebelumnya belum mengkaji khusus
tentang tantangan di era Society 5.0 yang
berimplikasi pada krisisnya karakter
nasionalisme. Penyebab krisis karakter
nasionalisme pada mahasiswa sebelum
lahirnya era Society 5.0 dengan setelah
lahirnya era tersebut berbeda, pola
perilakunya juga berbeda sehingga dosen
yang mengampu Mata kuliah Pendidikan
Pancasila menggunakan pendekatan dan
strategi yang berbeda untuk membangun
karakter nasionalisme. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka tujuan penelitian
ini adalah 1) untuk mengetahui makna
karkater nasionalisme di dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, 2) untuk
mengetahui tanggung jawab seorang dosen
yang mengampu mata kuliah Pendidikan
Pancasila dalam membentuk karakter
nasionalisme mahasiswa di era Society 5.0,
dan 3) untuk mengetahui strategi mata kuliah
Pendidikan Pancasila dalam membentuk
karakter nasionalisme mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mengkaji
peluang Pendidikan Pancasila dalam
membentuk karakter dan menggunakan
metode penelitian kepustakaan, karena
membahas terkait strategi Pendidikan
PancasiladieraSociety5.0untukmembentuk
karakter nasionalisme mahasiswa di dalam
pembelajaran jarak jauh. Teknik pengambilan
data di dalam penelitian ini, yaitu dengan
studi kepustakaan, yang berupa artikel jurnal,
prosiding, buku, berita online, tesis, disertasi
dan lain sebagainya. Penelitian ini memiliki
beberapa langkah, yaitu 1) menentukan
topik penelitian, 2) mengumpulkan data,
3) fokus pada obyek penelitian, 4) mencari
dan mengkalsifikasikan dokumen 5)
membuat catatan penelitian, 6) melakukan
review, 7) mengklasifikasikan data kembali
dan membuat laporan (Zed, 2004).
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Analisis data yang digunakan ialah
analisis konten, di dalam proses analisis
tersebut memiliki beberapa langkah, yaitu
a) menyatukan data yang diperoleh),
b) menentukan atau memilah data, 3)
menelaah data dengan memberikan kode
di setiap data, 4) penyedehanaan data), 5)
kesimpulan, 6) membuat narasi (Moleong,
2021). Penarikan kesimpulan ini digunakan
sebagai dasar utama untuk memberikan
rekomendasi kepada beberapa pihak yang
terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Makna Karakter Nasionalisme di dalam
Kehidupan Berbangsa dan Bernegara

Karakter merupakan suatu watak atau
keperibadian yang dipengaruhi dari beberapa
aspek, yaitu lingkungan, pendidikan, dan
kebiasaan (Intania et al., 2021). Pada
dasarnya karkater dapat dibentuk dengan
diawali mengatur pikiran agar selalu berfikir
secara positif yang selalu menekankan pada
nilai-nilai kepribadian bangsa, karena yang
difikirkan oleh orang tersebut akan keluar
dalam bentuk ucapan. Di sisi lain, ucapan
orang tersbut akan terwujud dalam bentuk
perilaku atau tindakan, kemudian perilaku
atau ketindakan tersebut akan menjadi
suatu kebiasaan yang selalu diualangi
dan pada akhirnya akan terbentuk suatu
karakter. Setiap orang diharapkan dapat
mengatur pemikirannya dengan memikirkan
pengutamaan kepentingan bersama dari
pada kepentingan pribadi sehingga seiring
berjalannya waktu dan proses, karkater
nasionalisme akan terbentuk dengan
maksimal.

Karakter nasionalisme pada dasarnya
suatu karakter yang sangat penting untuk
dimiliki oleh setiap masyarakat Indonesia,
karena karakter tersebut merupakan pondasi
utama dalam membangun persatuan dan
kesatuan bangsa (Widiatmaka, 2022).
Apabila setiap orang memiliki karakter
nasionalisme, pada dasarnya akan memiliki
kepedulian terhadap permasalahan
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bangsanya dan tidak apatis terhadap
kepentingan bersama, karena persatuan
dan kesatuan adalah cita-citanya di dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Kepentingan bersama menjadi prioritas
utama atau kepentingan utama bagi
setiap orang yang memiliki karakter
nasionalisme, seperti para pahlawan yang
mengedepankan kepentingan bangsa dan
negara yang rela berkorban dengan tenaga,
pikiran dan hartanya demi kemerdekaan
Negara Kesatuan Republik Inonesia.

Nasionalisme pada dasarnya memiliki
posisi yang penting bagi kepentingan bangsa
dan negara karena karakater nasionalisme
adalah suatu bentuk pemikiran dan sikap
seseorang atau sekelompok orang dalam
mencintai tanah airnya. Di sisi lain, karakter
nasionalisme dapat memotivasi seluruh
masyarakat untuk menjunjung tinggi
nilai-nilai Aumanis atau kemanusiaan
dan menjunjung tinggi sikap tenggang
rasa (Surono, 2017). Pada dasarnya
karakter nasionalisme merupakan suatu
karakter yang mencintai tanah air yang
mengedepankan aspek kemanusiaan atau
humanisme, sehingga dalam hal ini yang
dimaksud cinta terhadap tanah air, bukan
cinta terhaap tanah air yang berlebihan
seperti yang dilakukan oleh Adolf Hittler
di Jerman yang mengenyampingkan aspek
kemanusiaan.

Nasionalisme menjadi suatu karakter
yang melekat di dalam diri para pahlawan
sehingga beliau dapat kemerdekaan
Indonesia dan juga meletakkan Pancasila
dasar negara demi keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia di Masa
depan. Para pemuda di era sekarang harus
mampu memupuk karakter nasionalisme di
dalamdirinya, sebagaibentuk ucapanterima
kasih kepada para pahlawan yang sudah
merelakan waktu, tenaga dan pikiran untuk
memperjuangkan Indonesia. Pendidikan
menjadi ujung tombak di dalam membentuk
karakter nasionalisme, agar para pemuda
dapat meniru apa yang dilakukan oleh para
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pahlawan dalam memperjuangkan bangsa
Indonesia. Pembentukan karakter menjadi
gerakan massa di Indonesia, sehingga tidak
dipungkiri pembentukan karakter menjadi
tujuan utama di dalam mewujudkan tujuan
nasional (Masnur, 2011). Pembentukan
karakter pada dasarnya, selain berusaha
untuk mewujudkan tujuannasional, ternyata
juga dapat mewujukan tujuan pendidikan
nasional yang tertera di dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pada dasarnya peraturan tersebut
merupakan respon dari beberapa hasil
penelitian yang menunjukkan kualitas
pendidikan di Indonesia tergolong rendah
sehingga dengan adanya pembentukan
karakter yang menjadi tujuan utama
diharapkan meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia (Rosidin et al., 2019).

Karakter nasionalisme dalam hal
ini, menjadi tujuan utama mengingat
derasnya nilai-nilai yang berkembang di
media sosial, baik yang sesuai maupun
yang tidak sesuai dengan kepribadian
bangsa. Lunturnya sikap nasionalisme di
era Society 5.0 menjadi sesuatu yang tidak
dipungkiri mengingat banyak mahasiswa
yang terpengaruh dengan berita atau
informasi dari media sosial, sehingga
banyak mahasiswa yang apatis terhadap
kepentingan bangsa dan negara.
Tanggung Jawab Dosen Pendidikan
Pancasila dalam Membentuk Karakter
Mahasiswa di Era Society 5.0

Perkembangan zaman khususnya
teknologi informasi dan ilmu pengetahuan
merupakan dinamika kehidupan yang
harus dihadapi oleh manusia, sehingga
setiap manusia harus mampu beradaptasi
dengan pekembangan. Bidang pendidikan
harus mampu menciptakan manusia yang
cerdas dan pandai dalam menyesuaikan
keadaan khususnya terkait dengan karakter,
sehingga kualitas pendidikan harus dapat
ditingkatkan seiring berkembangnya zaman
demi kesejahteraan umat manusia (Nuragnia
et al., 2021). Society 5.0 merupakan suatu

konsep tatanan kehidupan baru bagi
seluruh manusia di dunia, melalui era ini
setiap manusia diharapkan memudahkan
dan memberi kenyaman di dalam
kehidupan manusia. Society 5.0 ternyata
juga berimplikasi pada bidang pendidikan,
sehingga sistem pendidikan di Indonesia
khususnya dalam membentuk karakter
anak didik harus dapat menyesuaikan era
tersebut agar tujuan pembentukan karakter
yang berdasarkan Pancasila dapat tercapai
dengan maksimal.

Pembangunan khususnya pembentukan
karakter harus berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat, pendidikan di  Indonesia
memiliki tanggung jawab yang sangat
besar dalam memajukan kesejahteraan
masyarakat ~ khususnya ~ pembentukan
karakter yang berdasarkan kerpibadian
bangsa (Ayuningtyas, 2021). Guru dan
dosen memiliki beban tanggung jawab
yang besar di dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, karena Undang-
Undang mengamanatkan kepada pendidik
untuk membangun sumber daya manusia
masyarakat Indonesia khususnya karakter.
Pembentukan karakter pada dasarnya
merupakan tujuan utama pendidikam
nasional, apabila mengacu pada UU No.
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional. Dosen dalam hal ini, harus
mampu membentuk karakter mahasiswa,
agar setiap mahasiswa mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan dan tidak terpengaruh dengan
nilai-nilai yang bertentangan dengan
Pancasila. Di sisi lain, seorang dosen
juga harus mampu membentuk civic skills
(keterampilan kewarganegaraan), sehingga
setiap mahasiswa tidak hanya memiliki
karakter Pancasila khususnyanasionalisme,
namun juga memiliki keterampilan dalam
memanfaatkan perkembangan teknologi
(Ardhyantama, 2020).

Pendidikan di Indonesia di dalam
membentuk karakter nasionalisme di
era Society 5.0 harus mempersiapkan
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kurikulum dan pendidik yang berkualitas,
agar tujuan pembentukan karakter dapat
tercapai dengan maksimal (Widiatmaka,
2021). Pembentukan karakter nasionalisme
merupakan salah satu tanggung jawab mata
kuliah Pendidikan Pancasila, karena tujuan
utama mata kuliah tersebut di dalam proses
pembelajaran adalah membentuk karakter
bangsa. Di sisi lain, Pendidikan Pancasila
merupakan mata kuliah wajib di setiap
perguruan tinggi apabila mengacu pada
UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, sehingga tanggung jawab dosen
yang mengampu mata kuliah tersebut
khususnya dalam membentuk karakter
nasionalisme mahasiswa sangat besar.
Pendidikan Pancasila mempunyai peran
yang sangat sentral dan juga sangat penting
dalam membentuk karakter, sikap dan
perilaku yang menunjukkan cinta terhadap
tanah air dalam bingkai kebhinekaan
sehingga dapat mengantisipasi terjadinya
konflik dan kekerasan (Harmanto, 2017).
Pendidikan Pacnasila merupakan mata
kuliah yang sangat penting, seperti halnya
mata kulian Pendidikan Kewarganegaraan
yang selalu berusaha untuk membangun
karakter bangsa (Dianti et al., 2021). Pada
dasarnya dosen yang mengampu mata
kuliah Pendidikan Pancasila harus bekerja
keras dan harus pandai di dalam mengatur
strategi  untuk membentuk  karakter
nasionalisme khususnya di dalam proses
pembelajaran.

Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang sangat sentral dan juga sangat
penting di dalam membentuk karakter
yang sesuai dengan kepribadian bangsa
Indonesia. ~ Pembelajaran  Pendidikan
Pancasila sangat berkaitan dengan nilai-
nilai yang terkandung di dalam karakter
nasionalisme. Pada dasarnya Pendidikan
Pancasila secara subtansi memiliki
tujuan untuk membangun warga negara
yang baik dan cerdas serta menanamkan
karakter nasionalisme, selain itu karakter
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nasionalisme dapat dibentuk, salah satunya
dengan secara rutin mengikuti upacara
bendera setiap hari Senin (Suryana & Dewi,
2021). Mata kuliah Pendidikan Pancasila
menjadi ujung tombak dalam membentuk
karakter nasionalisme di era Society 5.0.
Karakter nasionalisme menjadi salah satu
karakter yang sangat penting khususnya
di era masayrakat 5.0, karena era tersebut
merupakan era yang menekankan pada
aspek kehidupan dunia maya yang segala
nilai dapat mudah masuk ke Indonesia,
baik yang bertentangan dengan Pancasila
maupun tidak, sehingga hal tersebut dapat
melunturkan sikap cinta tanah air.

Seorang dosen yang mengampu mata
kuliah Pendidikan Pancasila dapat membentuk
karakter nasionalisme mahasiswa di era Society
5.0, melalui proses pembelajaran dengan
mengimplementasikan beberapa model dan
metode pembelajaran yang bervariatif. Melalui
strategi tersebut mahasiswa akan mudah
tertarik dan akan memiliki semangat untuk
mengikuti pembelajaran tersebut sehingga
dapat mengimplementasikan di  dalam
kehidupannya. Hal yang terpenting di dalam
membentuk karakter mahasiswa sebelum
menentukan metode pembelajaran seorang
dosen harus mampu menjadi suri tauladan
terlebih dahulu, seperti berbicara, bersikap
danberperilaku yang menunjukkan karakter
nasionalisme. Pada dasarnya pembangunan
karakter merupakan usaha untuk mencapai
tujuan nasional dan juga merupakan
suatu bentuk bela negara (Manurung et
al., 2022). Di sisi lain, keteladanan dan
pembiasaan merupakan kunci utama
dalam membentuk karakter nasionalisme
pada mahasiswa, selain menguasai
kompetensi kepribadaian, seorang dosen
juga harus mampu menguasai kompetensi
profesional, andragogik dan sosial, yang
sudah diamanatkan di dalam Undang-
Undang guru dan dosen, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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Strategi Pendidikan Pancasila dalam
Membentuk Karakter Nasionalisme
Mahasiswa di Era Society 5.0

Karakter nasionalisme pada dasarnya
dapat dibentuk dengan berbagai cara
khususnya melalui proses pembelajaran
mata kuliah Pendidikan Pancasila, tetapi
sebelum pembelajaran dimulai seorang
dosen harus menyusun atau merencanakan
dengan maksimal agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Di sisi lain, di era Society
5.0 seorang dosen harus inovatif dan kreatif
di dalam merencanakan pembelajaran
khususnya metode yang akan digunakan,
karena di era tersebut pembelajaran harus
berbasis teknologi atau internet. Indonesia
membutuhkan pendidikan karakter khususnya
untuk membentuk karakter nasionalisme anak
didik, agar kualitas pendidikan meningkat
dan masa depan bangsa Indonesia semakin
cerah (Widiatmaka, 2016). Society 5.0
menjadi tantangan bagi seorang dosen di
dalam membentuk karakter mahasiswa,
bahkan bisa menjadi hambatan apabila
seorang dosen tidak menguasai teknologi
internet yang perkembangannya selalu
dinamis. Lingkungan sekolah atau
perguruan tinggi sangat mempengaruhi
perkembangan mahasiswa  khususnya
terkait karakter, sehingga lingkungan
perguruan tinggi harus mendukung dosen
dalam memanfaatkan media pembelanjaran
untuk membentuk karakter mahasiswa
(Pinjai & Damrongpanit, 2020).

Dosen yang mengampu Pendidikan
Pancasila dalam membentuk karkater
nasionalisme harus memiliki strategi di
dalam proses pembelajaran, karena masa
depan mahasiswa dapat ditentukan melalui
ruang kelas, sehingga seorang dosen harus
mampu beradaptasi atau bersahabat dengan
era Society 5.0. Hal yang terpenting dalam
membentuk karakter mahasiswa, yaitu
dengan pendekatan terhadap mahasiswa
melalui perkembangan teknologi di era
Society 5.0. Keakraban antara dosen dan
mahasiswa perlu dibangun dengan baik

dengan tidak melepaskan sopan santun
atau etika, sehingga pembelajaran berjalan
dengan baik dan penuh makna.

Kunci seorang dosen yang dapat
membentuk karakter khususnya karkater
nasionalisme memiliki beberapa modal
sikap, sebelum masuk ke dalam proses
pembelajaran. Modal tersebut ialah 1)
memiliki komitmen untuk membentuk
karakter mahasiswa, 2) memiliki kompetensi
sebagai seorang dosen Pendidikan Pancasila,
3) memiliki semangat untuk bekerja keras
di dalam membentuk karakter mahasiswa,
4) konsisten dan memiliki keterampilan
untuk berinteraksi dengan mahasiswa,
dan 5) menjadi teladang yang baik bagi
mahasiswa (Sri Irawati & Irdam Idrus,
2019). Niat menajdi kunci utama di dalam
membentuk karakter mahasiswa karena
semuanya diawali dengan niat, apabila
seorang dosen mengawali dengan niat baik
untuk membentuk karakter nasionalisme
mahasiswa, kemudian dilandasi dengan 5
(lima) modal sikap, maka tujuan karakter
nasionalisme dapat terbentuk dengan baik
dan maksimal. Selanjutnya menyusun suatu
strategi pembelajaran yang efektif yang
berbasis pada perkembangan teknologi di
era Society 5.0.

Seorang pendidik yang perlu
diperhatikan di dalam membentuk karakter
peserta didik di dalam proses pembelajaran
yaitu pendidik harus mampu membentuk
pola pikir peserta didik untuk berfikir
secara positif (Adiansyah & Widiatmaka,
2022). Hal tersebut menjadi kunci yang
paling untama di dlaam membentuk
karakter, karena setiap yang dipikirkan
oleh mahasiswa akan terwujud atau kelaur
dalambentuk ucapan, kemudiandariucapan
tersebut akan membentuk suatu perilaku
atau tindakan yang diaplikasikan di dalam
kehidupan sehari-hari. Perilaku tersebut
akan dilakukan secara berulang-ulang oleh
mahasiswa, yang kemudian menjadi suatu
kebiasaan, dari kebiasaan tersebut akan
menjadi suatu karakter yang melekat di
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dalam diri mahasiswa. Cara berfikir atau
pola dipikir menjadi kunci utama di dalam
membentuk karakter, sehingga seorang
dosen dalam proses pemebtukan karkater
nasionalisme pada mahasiswa, yang utama
adalah harus mampu membentuk cara
berfikir mahasiswa, agar selalu memikirkan
kepentingan bangsa dan negara, kemudian
mengutamakan kepentingan bersama dari
pada kepentingan pribadi atau kelompok.

Strategi dalam hal ini yang perlu dilakukan

adalah memnafaatkan  perkembangan

teknologi, dengan memanfaatkan berbagai
metode pembelajaran.

Strategi yang harus dilakukan
oleh seorang dosen yang mengampu
Pendidikan Pancasila dalam membentuk
karakter nasionalisme mahasiswa di dalam
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1. Memahami kondisi psikologis
mahasiswa. Dosen harus menggunakan
pendekatan secara kontekstual
dan harus pandai mengambil hati
mahasiswa agar mahasiswa memiliki
ketertarikan terhadap pembelajaran dan
semangat yang tinggi untuk mengikuti
pembelajaran terebut.

2. Menyusun  model dan  metode
pembelajaran yang berbasis digital.

Seorang  dosen, setelah mampu
mengambil hati mahasiswa, kemudian
menyusun  model dan  metode

pembelajaran yang bervariatif, dengan
memanfaatkan  teknologi  internet,
seperti  media  sosial  (facebook,
instagram, dan watshapp), youtube, dan
lain-lain. Pada dasarnya pembelajaran
harus berpusat pada mahasiswa, agar
mahasiswa mampu mengekplorasikan
bakat yang dimilikinya.

3. Mempersiapkan materi pembelajaran
atau bahan ajar yang berkaitan dengan
sikap nasionalisme yang dihubungkan
dengna fenomena yang terjadi. Hal
ini memiliki arti seorang dosen harus
pandai mengkaitkan materi dengan
berita yang sedang hangat dibicarakan
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oleh masyarakat.

4. Mahasiswa harus dituntut untuk bisa
menganalisis  suatu  permasalahan
yang dikaitkan dengan teori yang
sudah dikuasai, sehingga mahasiswa
mengetahui sikap atau perilaku yang

baik dan juga buruk.
5. Mahasiswa dituntut untuk
mengapliaksikan sikap nasionalisme

dari lingkung yang terkecil, dari ruang
kelas dan lingkungan keluarga. Ketika
mahasiswa sudah mengaplikasikan
di ruang kelas dan lingkungan
keluarga, mahasiswa dituntut untuk
mengaplikasikan di dalam lingkungan
masyarakat secara berulang-ulang. Hal
tersebut perlu dilakukan agar menjadi
suatu kebiasaan, karena dari kebiasaan
tersebut akan terbentuk suatu karakter.
Pembentukan karakter nasionalisme
mahasiswa pada dasarnya kunci utama
terletak pada niat dan keinginan seorang
dosen di dalam proses pembelajaran,
ketika seorang dosen mampu menjadi suri
tauladan dan menginspirasi mahasiswa
untuk melakukan tindakan yang berkaitan
dengan  sikap  nasionalisme, maka
pembentukan karakter tersebut dapat
terwujud dengan baik.

SIMPULAN

Krisis karakter nasionalisme yang
dialami mahasiswa merupakan salah satu
dampak yang ditimbulkan era Society 5.0,
sehingga hal tersebut menjadi tanggung
jawab mata kuliah Pendidikan Pancasila
untuk mengantisipasinya. Peran dosen
Pendidikan Pancasila sangat dibutuhkan di
dalam membentuk karakter nasionalisme
mahasiswa, sehingga seorang dosen tidak
hanya mampu mengajar saja, melainkan
juga harus mampu menginspirasi mahasiswa.
Karakter nasionalisme dapat dibentuk dengan
berbagai cara, salah satunya melalui proses
pembelajaransehinggadosenyangmengampu
Pendidikan Pancasila harus memiliki strategi
di dalam proses pembelajaran. Seorang

Pipit Widiatmaka, Abd. Muid Aris Shofa, Strategi Mata Kuliah Pendidikan Pancasila dalam Membentuk

Karakter Nasionalisme Mahasiswa di Era Society 5.0



120

dosen harus mampu mengetahui kondisi
psikologis mahasiswa yang merupakan
generasi milenial yang tidak bisa lepas
dengan media sosial, kemudian harus
mampu menginspirasi dan juga mengambil
hati mahasiswa agar mahasiswa tersebut
memiliki ketertarikan dan semangat terkait
pembelajaran  Pendidikan  Pancasila.
Peran yang dilakukan dosen selanjutnya,
harus menyusun metode pembelajaran
yang efektif dan bervariatif serta materi
yang dikaitakan dengan fenomena yang
sedang hangat dibicarakan masyarkat,
setelah itu mahasiswa dituntut untuk
mampu menganalisis suatu permasalahan
berdasarkan materi. Tahap selanjutnya
mahasiswa dituntut untuk mengaplikasikan
nilai-nilai nasionalisme dari lingkungan
kelas dan keluarga, kemudian di
lingkungan masyarakat. Kunci utama di
dalam membentuk karakter nasionalisme
mahasiswa, seorang dosen harus mampu
menguasai kompetensi sebagai seorang
pendidik, menjadi suri tauladan dan juga
harus mampu menginspirasi mahasiswa
agar bisa diaplikasikan di dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka rekomendasi yang ditawarkan oleh
peneliti, yaitu sebagai berikut:
1. Masyarakat  Indonesia

menyadari bahwa pentingnya
mengimplementasikan semangat
nasionalisme di dalam kehidupan
berbangsa dan  bernegara, demi
terwujudnya tujuan nasional.

2. Setiap dosen khususnya yang mengampu
mata kuliah Pendidikan Pancasila
untuk  meningkatkan ~ kompetensi
sebagai seorang pendidik dan menjadi
suri tauladan bagi mahasiswa agar
pembentukan karakter nasionalisme
pada mahasiswa di era Society 5.0 dapat
tercapai dengan maksimal

3. Setiap mahasiswa dihrapkan menyadari
pentingnya karakter nasionalisme dan
cerdas dan bijak di dalam menggunakan

diharapkan

fasilitas  perkembangan  teknologi
khususnya era Society 5.0, agar tidak
mudah terpengaruh dengan informasi

yang  dapat  melunturkan  sikap
nasionalisme
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